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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar
yang dicapai siswa, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran tertentu merupakan salah satu indikator dari
keberhasilan proses pembelajaran pada mata pelajaran tersebut. Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disebutkan bahwa
peningkatan kualitas pendidikan pada pendidikan dasar dilakukan pada semua
kelompok mata pelajaran yang tertuang dalam Standar Isi. Salah satu mata
pelajaran tersebut adalah bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri
dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pendidikan IPA diarahkan untuk berbuat sehingga dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam
sekitar.

Mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang menyampaikan ilmu
alam sebagai bahan materinya, dimana hal tersebut selalu dikaitkan dalam
kehidupan sehari-hari. IPA banyak menjelaskan ilmu yang bersangkutan

dengan mengaitkan proses pembelajaran dengan unsur kognitif, psikomotorik
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dan afektif. llmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. Dari pernyataan tersebut siswa
diharapkan mampu memahami dan mempelajari konsep-konsep pelajaran
IPA.

Siswa dituntut untuk kreatif dan berfikir secara ilmiah sebagai aspek
penting dalam kehidupan kelak. Maka oleh sebab itu, pembelajaran IPA harus
dirancang dan dilaksanakan sebagai cara mencari tahu dan cara mengerjakan
atau melakukan yang dapat membantu siswa memahami fenomena alam
secara mendalam (Depdiknas, 2007, him. 62).

Namun, kenyataan yang ditemukan peneliti pada SDN Cigabus
Kecamatan Taktakan Kota Serang, hasil belajar siswa kelas V pada mata
pelajaran IPA pada konsep gaya magnet menunjukkan bahwa dari banyak
siswa keseluruhan, sebagian besar siswa nilainya berada dibawah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan sekolah, yaitu 70.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Kelas V di
SDN Cigabus Kecamatan Taktakan Kota Serang, kondisi kegiatan
pembelajaran IPA cenderung hanya menekankan: 1). pada konsep-konsep
yang terdapat di dalam buku sehingga kondisi pembelajaran kurang mengajak
siswa untuk berfikir; 2). tidak melakukan langsung apa yang dipelajari dan
proses pembelajaran kebanyakan hanya mengandalkan gambar-gambar yang
ada dalam buku (teks book); 3). beberapa fakta pembelajaran yang dilakukan
memperlihatkan rata-rata siswa kurang memahami materi yang diberikan,
sehingga berakibat pada siswa itu sendiri menjadi kurang mampu
mengembangkan pemahamannya.

Kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran ini disebabkan oleh
pembelajaran yang belum memberi pengalaman konkrit bagi siswa. Padahal
anak usia sekolah dasar akan dapat mencerna suatu konsep dengan baik jika
mereka belajar sesuatu yang nyata/konkrit. Proses pembelajaran yang abstrak
cenderung akan menyebabkan kejenuhan pada siswa, siswa menjadi kurang

aktif dalam pembelajaran, siswa merasa jenuh dan kurang merespon terhadap
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pelajaran yang disampaikan. Siswa sebenarnya merasa ingin untuk
melakukan eksperimen langsung cara kerja tentang konsep-konsep IPA
seperti konsep gaya magnet namun kondisi pembelajaran yang ada tidak
mendukung untuk hal tersebut. Akibatnya, penanaman konsep-konsep IPA
seperti konsep gaya magnet kepada siswa belum optimal.

Rendahnya perolehan hasil belajar mata pelajaran IPA di SDN
Cigabus Kecamatan Taktakan Kota Serang ini menunjukkan adanya indikasi
terhadap rendahnya kinerja guru dalam mengembangkan model pembelajaran
yang berkualitas, yaitu model pembelajaran yang lebih mendekatkan pada
dunia nyata dan lingkungan siswa. Sehingga berdampak buruk terhadap
perkembangan potensi belajar yang meliputi aktivitas dan hasil belajar siswa.
Lemahnya kualitas pembelajaran juga akan lebih besar pengaruhnya terhadap
mutu pendidikan di masa yang akan datang. Siswa yang terbiasa belajar
dengan hapalan dan transfer ilmu akan menganggap pelajaran IPA adalah
pelajaran yang rumit dan kurang bermakna.

Berdasarkan uraian di atas, maka model Problem Based Learning
dikombinasikan dengan Numbered Heads Together (NHT) merupakan suatu
model yang bisa dijadikan suatu alternatif untuk meningkatkan intensitas
keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara optimal sehingga melalui
model ini siswa diharapkan: 1). terlibat aktif dan berpikir kritis di dalam
pembelajaran; 2). melakukan langsung apa yang dipelajari; 3). memahami
materi yang diberikan, karena ia melakukan langsung apa yang dipelajari.

Model Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang
menuntut siswa untuk berpikir Kritis, memecahkan masalah, belajar secara
mandiri, dan menuntut keterampilan berpartisipasi dalam tim (Riyanto dalam
Purwanto, 2014, him. 39). Problem Based Learning (PBL) dapat menumbuh-
kembangkan kemampuan Kreativitas siswa, baik secara individual maupun
kelompok, karena hampir setiap langkah menuntut adanya keaktifan siswa
(Cahyo dalam Purwanto, 2014, him. 40-41).
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Namun dipaparkan oleh Purwanto (2014) dalam penelitiannya, model
Problem Based Learning (PBL) juga terdapat kekurangan diantaranya:
manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencoba. Untuk menutupi kekurangan dari model
Problem Based Learning (PBL) tersebut, maka digunakan model Numbered
Heads Together (NHT).

Pembelajaran Kooperatif tipe NHT juga dinilai lebih memudahkan
siswa berinteraksi dengan teman-teman dalam kelas dibandingkan dengan
model pembelajaran langsung yang selama ini diterapkan oleh guru. Pada
model pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa perlu berkomunikasi satu
sama lain, sedangkan pada model pembelajaran langsung siswa duduk
berhadap-hadapan dengan guru dan terus memperhatikan gurunya.

Berangkat dari data tersebut maka penelitian dengan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) dikombinasi dengan Numbered Heads
Together (NHT) ini sangat cocok dan relevan untuk di implementasikan pada
pembelajarn IPA konsep gaya magnet demi tercapainya hasil belajar yang
optimal.

Dari uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model
Problem Based Learning (PBL) Dikombinasikan Dengan Numbered Heads
Together (NHT) Pada Materi Gaya Magnet Di Kelas V SDN Cigabus

Kecamatan Taktakan Kota Serang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah:
Bagaimana guru mengembangkan model Problem Based Learning

(PBL) dikombinasikan dengan Numbered Head Together (NHT) untuk

Elmi Hanjar Bait, 2017

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
DIKOMBINASIKAN DENGAN NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) PADA MATERI GAYA MAGNET DI
KELAS V SDN CIGABUS KECAMATAN TAKTAKAN KOTA SERANG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gaya magnet di kelas V SDN

Cigabus Kecamatan Taktakan Kota Serang?

C. Tujuan Penelitian

Untuk membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada

materi gaya magnet di kelas V SDN Cigabus Kecamatan Taktakan Kota

Serang melalui pengembangan model Problem Based Learning (PBL)
dikombinasikan dengan Numbered Head Together (NHT).”

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Siswa

Melalui model Problem Based Learning (PBL) dikombinasikan dengan
Numbered Head Together (NHT) aktifitas belajar siswa meningkat yang
berdampak pada hasil belajar pun ikut meningkat.

Bagi Guru

Sebagai bahan informasi ilmiah tentang model Problem Based Learning
(PBL) dikombinasikan dengan Numbered HeadsTogether (NHT) dan
dapat diterapkan sebagai salah satu model yang dapat membantu guru
dalam membelajarkan siswa akan konsep-konsep IPA sehingga dengan
mudah memahami konsep tersebut dengan baik sehingga pembelajaran
IPA di kelas tidak monoton.

Bagi Lembaga Sekolah

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan bagi inovasi kepala
sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran, terutama mutu
pembelajaran IPA khususnya materi konsep gaya magnet dan juga akan
memberikan sumbangan bagi sekolah tentang variasi model
pembelajaran.
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4. Bagi Peneliti
Menambah wawasan bagi peneliti dalam mengembangkan inovasi
pembelajaran, khususnya pada pengembangan model Problem Based
Learning (PBL) dikombinasikan dengan Numbered Head Together
(NHT).

E. Definisi Operasional

Adapun peneliti membuat definisi operasional, sebagai berikut:
1. Hasil Belajar
a. Belajar
Belajar menurut Gagne (dalam Tim Pengembang MKDP,
2011, hlm. 124), adalah suatu proses dimana suatu organisme
berubah perilakunya sebagai akibat pengalamannya.
Selanjutnya, Hintzman (dalam Muhibbin Syah, 2014, him.
88) berpendapat Learning is a change in organism due to experience
which can affect the organism’s behavior. Jadi, dalam pandangan
Hintzman, perubahan yang ditimbulkan pengalaman tersebut baru
dapat dikatakan belajar apabila memengaruhi organisme.
b. Hasil Belajar
Dikemukakan oleh UNESCO ada empat pilar hasil belajar
yang diharapkan dapat dicapai oleh pendidikan, yaitu: learning to
know, learning to be, learning to life together, dan learning to do.
Bloom (dalam Tim Pengembang MKDP, 2011, him. 140)
menyebutkan dengan tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif
dan psikomotorik. Dalam aspek kognitif Bloom menyebutkan
enam tingkatan, yaitu pengetahuan, pemahaman, pengertian,
aplikasi, analisis, sistesis dan evaluasi.
2. Model Problem Based Learning (PBL)
Model Problem Based Learnig (PBL) adalah pembelajaran yang

menuntut peserta didik untuk berpikir Kkritis, memecahkan masalah,
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belajar secara mandiri, dan menuntut keterampilan berpartisifasi dalam
tim. Problem Based Learnig (PBL) digunakan karena dalam model ini
pembelajaran menggunakan masalah autentik sebagai sumber belajar,
sehingga peserta didik dilatih  berpikir tingkat tinggi dan
mengembangkan kepribadian lewat masalah dalam kehidupan sehari-

hari.

3.  Model Numbered Head Together (NHT)

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) adalah
suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota
kelompoknya bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak
ada pemisah antara siswa yang satu dengan siswa yang lain dalam satu
kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan yang
lainnya.

4. Pembelajaran IPA

llmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk ~mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA
diarahkan untuk berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

5. Materi Gaya Magnet
Materi ini terdapat di kelas V semester 2. Standar Kompetensi 5:

Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya,;
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Kompetensi Dasar 5.1: Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak

dan energi melalui percobaan (gaya gravitasi, gaya gerak, gaya magnet).
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